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ABSTRAK

Strategi pemasaran produk yang baik akan memberikan hasil yang maksimal
terhadap penggunaan produk suatu perusahaan. Termasuk pada Industri Asuransi,
maka memerlukan strategi yang baik dalam mendapatkan peserta. Salah satu
bentuk strategi pemasaran sebuah perusahaan asuransi ialah model bisnis
Bancassurance. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran model bisnis
Bancassurance sebagai bentuk kerjasama antara Bank Syariah dan perusahaan
asuransi. Dalam praktiknya pihak Bank Syariah akan menawarkan produk
asuransi kepada nasabahnya. Sehingga tentu saja pihak asuransi akan diuntungkan
dengan adanya penggunaan produknya oleh nasabah Bank Syariah. Oleh karena
itu, penelitian ini ingin menggambarkan peran model bisnis Bancassurance dalam
meningkatkan pendapatan perusahaan asuransi. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa model bisnis Bancassurance atau kerjasama antar dua
lembaga keuangan ini sangat berperan satu sama lain. Bagi pihak PT. Asuransi
Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin Kediri, mereka mendapatkan tambahan pendapatan
disamping pendapatan dari produk individu. Terdapat berbagai nasabah BSI
Kediri yang telah tergabung dalam peserta asuransi. Salah satunya nasabah
pembiayaan, yang cukup banyak menarik minat nasabah untuk menjadi peserta
pada PT. Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin Kediri.

Kata Kunci: Bancassurance; Pembiayaan; Pendapatan

ABSTRACT
A good product marketing strategy will provide maximum results for the use of a
company's products. Including in the Insurance Industry, it requires a good strategy in
getting participants. One form of an insurance company's marketing strategy is the
Bancassurance business model.This study aims to determine the role of the
Bancassurance business model as a form of cooperation between sharia Banking and
insurance companies. In practice, sharia Banking will offer insurance products to
their customers. So of course the insurance company will benefit from the use of its
products by sharia Banking customers. Therefore, this study would like to describe the
role of the Bancassurance business model in increasing the income of insurance
companies. This study uses a qualitative method with a case study approach. The data
collection technique used in this research is interviews. The analytical technique used
in this research is descriptive analysis. The results of this study indicate that the
Bancassurance business model or cooperation between these two financial institutions
plays a very important role in each other. For the PT. Sharia Life Insurance (AJS) AL-
Amin Kediri, they get additional income in addition to income from
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individualproducts. There are various BSI Kediri customers who have joined
insurance participants. One of them is a financing customer, which attracts quite a lot
of customers to become participants in PT. Sharia Life Insurance (AJS) AL-Amin
Kediri.

Keywords: Bancassurance; Financing; Income

A. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan akan mengembangkan usahanya dengan berbagai produk untuk
mendapatkan keuntungan. Penting juga menerapkan strategi dalam menjalankan bisnis
agar mendapatkan keuntungan sesuai harapan. Dalam sebuah penelitian dijelaskan bahwa,
kemampuan pengelolaan strategi yang baik maka perusahaan tersebut dapat bersaing
dengan bisnis lain (Pasigai 2019). Pada penelitian lain disebutkan juga bahwa strategi
bisnis yang tepat akan sangat berguna untuk menjaga eksistensi sebuah perusahaan, dalam
hal ini minat konsumen terhadap bisnis tersebut masih sangat tinggi. Kepercayaan
konsumen tersebut yang akan membuat sebuah perusahaan tetap bertahan ditengah
persaingan bisnis (Susanto, 2019).

Keberhasilan strategi sebuah perusahaan akan ditandai dengan income yang
diterima. Dalam hal ini tentu saja tingkat pendapatan dari hasil penjualan produk atau jasa
sebuah perusahaan yang ditawarkan. Sistem manajemen yang baik merupakan salah satu
bentuk strategi sebuah perusahaan, yang hasil akhirnya dapat menentukan tingkat
pendapatan. Seperti pada sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa sistem manajemen
dapat meningkatkan pendapatan Desa melalui badan Bundes yang memberdayakan
masyarakat lokal (Senjani, 2019). Pendapatan dalam sebuah perusahaan tentu akan didapat
melalui berbagai saluran, baik produk, ataupun sumber pendapatan lain. Termasuk dalam
sebuah lembaga keuangan syariah, bahwa dalam operasionalnya juga perlu memperhatikan
profit untuk keberlangsungan suatu lembaga tersebut.

Tidak jarang setiap perusahaan melakukan strategi kerjasama dengan perusahaan
lain untuk memaksimalkan keuntungan. erjasama antar perusahaan merupakan bentuk
strategi bisnis untuk mengembangkan usaha masing-masing. Pada sebuah penelitian
disebutkan bahwa kerjasama eksternal yang dilakukan perusahaan sebagai upaya
meningkatkan inovasi produk serta kinerja perusahaan (Buwana dan Nursyamsiah, 2018).
Dalam hal ini atas kerjasama tersebut maka diharapkan akan meningkatkan pendapatan

sebuah perusahaan. Salah satu model bisnis kerjasama antar kedua perusahaan dalam
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meningkatkan pendapatan satu sama lain adalah Bancassurance. Model bisnis tersebut

merupakan kerjasama antara Bank syariah dan Asuransi syariah.

Model bisnis Bancassurance merupakan suatu program kerjasama antara suatu

bank dengan perusahaan asuransi, dimana bank akan menjual produk asuransi dari

perusahaan asuransi tersebut kepada para nasabahnya. Dalam model bisnis ini terdapat tiga

cara yang dapat dilakukan, antara lain

1.

Referensi

Bank mereferensikan produk asuransi yang tidak menjadi persyaratan untuk

memperoleh suatu produk perbankan kepada nasabah. Aktivitas kerjasama

pemasaran ini dapat dilakukan melalui:

a. Bank meneruskan brosur, leaflet, dan/atau hal-hal sejenis yang memuat
penawaran, informasi, dan/atau penjelasan dari perusahaan asuransi mitra Bank
atas suatu produk asuransi kepada nasabah Bank, baik secara tatap muka
maupun melalui surat dan media elektronik, termasuk menggunakan website
Bank. Dalam hal nasabah memerlukan informasi lebih lanjut atau bermaksud
membeli produk asuransi yang direferensikan melalui pemasaran tersebut,
maka Bank harus mengarahkan nasabah ke perusahaan asuransi mitra Bank
yang bersangkutan.

b. Bank menyediakan ruangan di dalam lingkungan kantor Bank yang dapat
digunakan oleh perusahaan asuransi mitra Bank dalam rangka pemasaran
produk asuransi (in-branch sales) kepada nasabah.

c. Bank menyediakan data nasabah yang dapat digunakan oleh perusahaan
asuransi mitra Bank dalam rangka pemasaran produk asuransi produk yang
dipasarkan dalam kerjasama referensi

Distribusi

Kerjasama distribusi merupakan suatu aktivitas kerjasama pemasaran produk

asuransi, dengan Bank berperan memasarkan produk asuransi dengan cara

memberikan penjelasan mengenai produk asuransi tersebut secara langsung kepada
nasabah. Penjelasan dari Bank dapat dilakukan melalui tatap muka dengan nasabah
dan/atau dengan menggunakan sarana komunikasi (Telemarketing), termasuk
melalui surat, media elektronik, dan website Bank. Peran Bank tidak hanya sebagai

perantara dalam meneruskan informasi produk asuransi dari perusahaan asuransi
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mitra Bank kepada nasabah, tetapi Bank juga memberikan penjelasan secara

langsung yang terkait dengan produk asuransi seperti karakteristik, manfaat, dan

Risiko dari produk yang dipasarkan dan meneruskan minat atau permintaan

pembelian produk asuransi dari nasabah kepada perusahaan asuransi mitra Bank.
3. Integrasi produk

Integrasi produk merupakan suatu aktivitas kerjasama pemasaran produk asuransi,

dengan Bank berperan memasarkan produk asuransi kepada nasabah dengan cara

melakukan modifikasi dan / atau menggabungkan produk asuransi dengan produk

Bank. Aktivitas kerjasama pemasaran ini dilakukan oleh Bank dengan cara

menawarkan atau menjual bundled product kepada nasabah melalui tatap muka

dan/atau dengan menggunakan sarana komunikasi (Telemarketing), termasuk
melalui surat, media elektronik, dan website Bank. Dengan demikian, peran Bank
tidak hanya meneruskan dan memberikan penjelasan yang terkait dengan produk
asuransi kepada nasabah, tetapi juga menindaklanjuti aplikasi nasabah atas Bundled
product, termasuk yang terkait dengan produk asuransi kepada perusahaan asuransi
mitra Bank.
Model bisnis Bancassurance yang dilakukan oleh Perusahaan Asuransi dan Bank
Syariah dapat menciptakan peluang pengembangan produk asuransi. Namun perlu
pemetaan pemasaran yang baik, serta meningkatkan kerjasama dalam rangka memperluas
pemasar (Agustina, dkk, 2021). Sejalan dengan sebuah penelitian bahwa kerjasama
Bancassurance perlu di kelola dengan baik, melalui pengembangan produk, segmentasi
pelanggan, serta penggunaan teknologi digital dalam menghadapi era modern di masa
depan (Abiyyu dan Asmara, 2020). Namun dalam sebuah penelitian dijelaskan bahwa
model Bancassurance akan menciptakan peluang sebuah produk terus dipasarkan pada
nasabah Bank. Hal tersebut dikarenakan Bank masih menempati hati masyarakat, dan
minat mereka untuk transaksi melalui Bank masih tinggi hingga saat ini. Sehingga dengan
perkembangan jumlah nasabah Bank, akan berpeluang meningkatkan minat masyarakat
terhadap produk asuransi yang di tawarkan oleh Bank tersebut (Fitriana 2017).

Berkaitan dengan model bisnis bancassurance yang dapat meningkatkan
pendapatan, maka perlu dipahami terkait konsep pendapatan suatu perusahaan. Pendapatan
merupakan salah satu unsur yang paling utama dari pembentukan laporan laba rugi dalam
suatu perusahaan. Banyak yang bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan
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pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income, maka
income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan
penghasilan maupun keuntungan.

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup perusahaan, semakin besar
pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai
segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu
pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji dalam laporan
laba rugi maka, pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu perusahaan. Dalam
praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi terdiri dari dua
jenis, yaitu:

1. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha utama)
perusahaan

2. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha sampingan)
perusahaan

Sesuai dengan objek kajian penelitian ini terkait sebuah perusahaan asuransi maka
perlu dipahami mengenai definisi asuransi dan operasionalnya. Asuransi berasal dari kata
insurance yang artinya pertanggungan. Asuransi merupakan suatu perjanjian antara
tertangung atau nasabah dengan penanggung atau perusahaan asuransi. Pihak penanggung
bersedia menanggung sejumlah kerugian yang mungkin timbul dimasa yang akan datang
setelah tertanggung menyepakati pembayaran uang yang disebut premi. Premi merupakan
uang yang di keluarkan oleh tertanggung sebagai imbalan kepada penanggung. Banyak
jenis-jenis asuransi di Indonesia diantaranya sebagai berikut:

1. Asuransi jiwa
Yaitu asuransi yang memberikan perlindungan financial akan musibah kematian, cacat
tetap, dan penyakit kritis. Tidak hanya itu, asuransi jiwa modern saat ini juga
memberikan fasilitas menabung untuk persiapan hari tua dengan hasil yang umumnya
lebih besar daripada bunga bank

2. Asuransi kesehatan
Yaitu asuransi yang memberikan perlindungan berupa santunan untuk menjalani rawat
inap maupun rawat jalan, yang dapat berlaku baik dirumah sakit dalam negeri dan luar

negeri
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3. Asuransi kecelakaan diri
Yaitu asuransi yang memberikan perlindungan financial atas musibah cacat tetap
maupun meninggal dunia yang diakibatkan oleh kecelakaan

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya tentang
pedoman umum asuransi syariah, memberi definisi tentang asuransi menurutnya, Asuransi
Syariah (ta’min, Takaful, Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-
menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau
sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan)
yang sesuai dengan syariah.

PT. Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin merupakan salah satu perusahaan
asuransi di Indonesia dengan perkembangan yang cukup baik saat ini. Total terdapat 26
kantor cabang PT. Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin yang tersebar dibeberapa
wilayah di Indonesia. Asuransi Syariah ini merupakan salah satu perusahaan yang
menggunakan model bisnis Bancassurance. Hasil pelaksanaan kerjasama yang telah
berjalan bertahun-tahun ini cukup dapat mengembangkan usaha mereka. Melalui
kerjasama dengan berbagai Bank Syariah menjadi keuntungan bagi PT. Asuransi Jiwa
Syariah (AJS) AL-Amin untuk mendapatkan peserta.

Perkembangan aset PT. Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin dari tahun ke tahun
juga menunjukan pertumbuhan yang positif. Atas hal tersebut dapat diindikasikan bahwa
pengelolaan operasional nya cukup baik. Tentu juga terdapat kontribusi dari model bisnis
Bancassurance yang telah dijalankan. Berikut ini pertumbuhan aset PT. Asuransi Jiwa
Syariah (AJS) AL-Amin selama kurun lima tahun terakhir.

Tabel 1. Pertumbuhan Aset PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin
Tahun 2016-2021

Tahun Jumlah Aset (dalam jutaan rupiah)
2016 432.956, 85

2017 723.983, 39

2018 623.688, 51

2019 1.041.986, 54

2020 1.243.173, 35
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Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin dalam mendapatkan pendapatan. Salah satu strateginya
antara lain model bisnis Bancassurance, yakni kerjasama antara Bank syariah dan Asuransi
syariah. Salah satu kantor cabang yang juga memiliki pertumbuhan yang baik antara lain
PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kediri. Hal tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan

Pertumbuhan aset yang baik tentu tidak terlepas dari strategi yang diterapkan PT.

jumlah peserta atas nasabah Bank syariah di Kediri.

cukup baik. Sehingga dengan kontribusi yang meningkat tentu akan meningkatkan
pendapatan PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kediri. Berikut data pertumbuhan

Tabel 2. Tabel Perbandingan Jumlah Peserta Asuransi

Bank Syariah dan BPRS di Kediri Tahun 2020-2021

Jumlah Peserta
Rekanan 2020 2021
BSI Kediri 479 540
BPRS Kediri 420 559

Selain itu tingkat kontribusi peserta asuransi pada nasabah Bank syariah di Kediri

kontribusi peserta asuransi melalui nasabah Bank syariah di Kediri.

Tabel 3. Kontribusi Atas Peserta Nasabah
Bank Syariah Kediri Tahun 2020-2021

akan berpeluang meningkatkan pendapatan perusahaan asuransi. Oleh karena itu penelitian
ini ingin mengkaji tentang peran model bisnis Bancassurance dalam meningkatkan
pendapatan perusahaan asuransi melalui kerjasama dengan Bank Syariah. Penelitian ini
akan membahas terkait penerapan model bisnis Bancassurance pada PT. Asuransi Jiwa
Syariah Al-Amin Kediri dan menganalisis peran model bisnis tersebut terhadap perolehan
pendapatan perusahaan. Melalui objek penelitian yang dikaji yakni PT. Asuransi Jiwa

Syariah Al-Amin Kediri yang memiliki rekanan bisnis dengan beberapa Bank Syariah di

Kediri.

Nama Jumlah Pendapatan (Rp Miliar)
Bank 2020 2021
BSI Kediri 8.264.541.621,96 11.357.769.973,50

Dengan pertumbuhan yang baik tentu model kerjasama seperti Bancassurance
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B. METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini adalah Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin Kediri.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang merupakan penelitian yang
memfokuskan pada serangkaian kegiatan dalam mengidentifikasi, mendokumentasi, dan
mengetahui dengan intepretasi secara mendalam gejala-gejala, nilai, makna, keyakinan,
dan karakteristik umum seseorang atau kelompok masyarakat tentang peristiwa-peristiwa
kehidupan.

Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, menggambarkan
sebuah keadaan sesuai dengan yang dikaji dalam permasalahan penelitian. Secara harfiah
analisis deskriptif dapat dipahami sebagai metode untuk menggambarkan suatu hasil
penelitian. Tujuan analisis ini untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi
mengenai fenomena yang tengah diteliti. Analisis deskriptif harus mempunyai
permasalahan yang layak untuk diangkat, memiliki nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu
luas.

Ada dua jenis data yang didapatkan pada sebuah penelitian ilmiah yakni data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh tanpa perantara atau
langsung pada informan. Data didapatkan biasanya pada seseorang objek informan, atau
organisasi yang juga dijadikan objek penelitian. Kemudian ada juga data sekunder atau
data yang didapat dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini sebagai tambahan informasi
dalam menjawab sebuah permasalahan dalam penelitian, sehingga perlu diolah dahulu.
Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti:

1. Observasi

Penulis melakukan observasi di Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin Kediri
2. Wawancara

Penulis mewawancarai pihak Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin Kediri, yaitu

Bapak Budi Setiawan selaku Kepala Cabang
3. Studi Pustaka

Penulis melakukan studi pustaka melalui buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan

pembiayaan musyarakah dan kredit modal kerja.
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Rekanan Bank syariah di Kediri

Tabel 4. Rekanan PT. Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin Kediri
Dengan Bank syariah di Kediri

Nama Bank Alamat
BSI KCP Kediri JI. Hayam Wuruk No. 49, Kediri
BSI KCP Kediri Ruko Hayam Wuruk Trade Centre Blok
A5 - A.6.Jl. Hayam Wuruk Kediri
BSI KCP Kediri Hasanudin Bussines Centre, JI.
Hasanudin No.21B, Dandangan, Kediri

b. Jenis Nasabah Peserta Asuransi Pada Rekanan BSI Kediri

Tabel 5. Jenis Nasabah Pada Rekanan Bank Syariah

No Jenis Produk
1. Nasabah Pembiayaan Syariah

2. Nasabah Pembiayaan Mikro

3. Nasabah Griya Hijrah

c. Pertumbuhan Peserta Asuransi Pada Rekanan BSI Kediri

Tabel 6. Pertumbuhan Peserta Pada Rekanan Bank Syariah

KCP Jumlah Peserta Asuransi
Kediri 2020 2021
KC. Hayam Wuruk 119 186
KC. Hasanudin 301 322
KC. Trade Centre 56 32
2. Pembahasan
a. Penerapan Model Bisnis Bancassurance Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-
Amin Kediri

Penerapan model bisnis Bancassurance Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin

Kediri dilakukan dengan bekerjasama Bank Syariah Indonesia (BSI) Kediri. Metode bisnis
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Bancassurance yang dilakukan adalah melalui referensi, adapun praktiknya antara lain
sebagai berikut:

1) Bank syariah ikut menawarkan produk asuransi pada nasabah pembiayaan
sebagai antisipasi risiko kegagalan ataupun force majeur yang tidak
dikehendaki. Dalam hal ini Bank syariah akan mencatat nasabah yang berminat
bergabung menjadi peserta asuransi. Setelah itu pihak Asuransi Jiwa Syariah
(AJS) AL-Amin Kediri akan melakukan proses kepesertaan nasabah Bank
syariah tersebut.

2) Bank syariah menyediakan data nasabah sehingga pihak Asuransi Jiwa Syariah
(AJS) AL-Amin Kediri dapat menawarkan produk secara langsung kepada
nasabah. Pada model pemasaran ini peran agen asuransi juga penting dalam
menawarkan program asuransi jiwa pada calon peserta.

Kemudian terkait mekanisme, bahwa ada penawaran khusus bagi nasabah Bank
syariah yang hendak mengajukan kepesertaan asuransi. Khusus Bank syariah akan
mendapatkan diskon premi, yang akan dibayarkan pada kontribusi tagihanya. Lalu

pengelolaan preminya antara lain

1) 60% dana peserta asuransi atas nasabah suatu Bank syariah berupa dana
tabarru’ atau tolong menolong. Dana ini akan digunakan untuk membantu
penyelesaian force majeur, seperti peserta yang meninggal dunia

2) 40% dana peserta asuransi atas nasabah suatu Bank syariah akan dikelola pihak
asuransi. Pengelolaan akan dimaksutkan untuk pencapaian keuntungan bagi
pemegang polis serta pihak asuransi sendiri. Pembagian keuntungan melalui
bagi hasil yang telah disepakati sesuai polis perjanjian asuransi.

b. Peran Model Bisnis Bancassurance Pada Pendapatan Asuransi Jiwa Syariah

(AJS) AL-Amin Kediri

Ketetapan terkait pembagian keuntungan antara pihak pertama dengan pihak
kedua atas jasa referensi produk asuransi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kediri dan
pemanfaatan saluran distribusi jaringan pemasaran pihak kedua maksimal sebesar 20% dari
hak kontribusi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kediri sudah termasuk Pph Dan PPN.
Dalam praktiknya PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin menetapkan pembagian ujrah yang
diambil dari premi bruto pihak pertama sebesar 10% yang di debetkan masuk ke rekening
pihak pertama. Dan untuk keuntungan yang diperoleh pihak kedua yaitu PT. Asuransi Jiwa
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Syariah Al-Amin berasal dari kontribusi premi sebesar 60% pengeloalaan dana Tabaru'
dan sebesar 40% dikelola PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin.

Praktiknya model bisnis Bancassurance di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin
Kediri memberikan kontribusi yang cukup signifikan pada pertumbuhan pendapatan
perusahaan. Dimana dengan model bisnis Bancassurance pihak PT. Asuransi Jiwa Syariah
Al-Amin Kediri akan memperolen keuntungan yang berasal dari kontribusi dana
pengelolaan premi sebesar 40% dan untuk keuntungan yang diperoleh mitra kerjasama
sebesar 10% yang didebetkan masuk ke rekening pihak pertama/mitra kerjasama.

Peningkatan Penjualan Produk Asuransi Melalui Model Bisnis Bancassurance
PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kediri Dapat Diketahui Melalui Data Laporan Periode
2020-2021 Yang Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut:

Tabel 7. Pendapatan Model Bisnis Bancassurance
PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kediri 2019-2020

Pendapatan atas kerjasama Pertumbuhan Penjualan
Bancassurance Bancassurance
(%)
2020 2021
10.534.479.345,78 13.816.963.044,94 23,76

Dari data diatas dapat dilihat bahwa PT. Asuransi Jiwa Syariah Al- Amin Kediri
mengalami pertumbuhan pendapatan yang cukup signifikan dari model bisnis
bancassurance terlihat pada tabel diatas bahwa pendapatan PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin Kediri pada periode 2020-2021 mengalami peningkatan sebesar 23,76% dengan
total pendapatan 10.534.479.345,78 pada tahun 2020 dan meningkatn sebesar
13.816.963.044,94 pada tahun 2021.

Presentase pertumbuhan pendapatan di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kediri
mencapai 23,76% dengan kontribusi pendapatan sebesar 8.264.541.621,96 pada tahun
2020 dan sebesar 11.357.769.973,50 pada tahun 2021 yang berasal dari mitra kerjasama
BSI di wilayah pemasaran Kediri. Kemudian kontribusi sebesar 2.269.937.723,82 pada
tahun 2020 dan 2.459.193.071,44 pada tahun 2021 yang berasal dari mitra kerjasama
BPRS di wilayah pemasaran Kediri.

Copyright © 2022, Ar-Rihlah: Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana
Branding Dalam Tinjauan Hukum Islam




llyas Adhi Purba & Siti Farikhatul Maghfiroh
Ar-Rihah: Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah
Vol. 02 No. 01 Maret 2022

D. KESIMPULAN

Penerapan model bisnis Bancassurance Asuransi Jiwa Syariah (AJS) AL-Amin
Kediri dilakukan dengan bekerjasama Bank Syariah Indonesia (BSI) Kediri. Metode bisnis
Bancassurance yang dilakukan adalah melalui referensi. Lalu pengelolaan preminya antara
lain, 60% dana peserta asuransi atas nasabah suatu Bank syariah berupa dana tabarru’ atau
tolong menolong. Dana ini akan digunakan untuk membantu penyelesaian force majeur,
seperti peserta yang meninggal dunia. 40% dana peserta asuransi atas nasabah suatu Bank
syariah akan dikelola pihak asuransi. Pengelolaan akan dimaksutkan untuk pencapaian
keuntungan bagi pemegang polis serta pihak asuransi sendiri. Pembagian keuntungan
melalui bagi hasil yang telah disepakati sesuai polis perjanjian asuransi.

Dalam praktiknya PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin menetapkan pembagian
ujrah yang diambil dari premi bruto pihak pertama sebesar 10% yang di debetkan masuk
ke rekening pihak pertama. Dan untuk keuntungan yang diperoleh pihak kedua yaitu PT.
Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin berasal dari kontribusi premi sebesar 60% pengeloalaan
dana Tabaru' dan sebesar 40% dikelola PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin. Asuransi Jiwa
Syariah Al-Amin Kediri akan memperoleh keuntungan yang berasal dari kontribusi dana
pengelolaan premi sebesar 40% dan untuk keuntungan yang diperoleh mitra kerjasama

sebesar 10% yang didebetkan masuk ke rekening pihak pertama/mitra kerjasama.
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